
BAB I 

PENDAHULUAN 

Masalah ketenagakerJaan tetap menJadi perhatian dan pcm1k1ran seJak 

pada masa orde baru sarnpai saat m1. Bahkan dalam keb1Jakan ekonom1 udak 

terlepas clan masalah tenaga kerJa Pada masa lalu ada fenomena tentang anggaran 

pemermtah untuk pembangunan tcmynta ticlak mompu mcnyernp penumbuhan 

tenaga kerJa. Demik1an JUSa dengan kemajuan usaha sektor swasta yang 

s..:belumnya bcrJalan ccpm, JUga mcnyelesa1kan masalah �cngangguran yang ada 

Dalam Unclang-Unclang Dasar 1945 Pasal 27 Ayat (2) disebutkan" uap­

hap warga negara berhak atas pekerjaan clan pengh1dupan yang layak bag1 

keh1clupan manus1a " 

Dalam upaya pembangunan oleh Pemenntah clan Pengusaha p1hak swasta 

mas1h belum mampu menyerap penumbuhan tenaga ker1a Tmgkat pertumbuhan 

tcnaga kerja jauh lab1h tmgg1 dan tingkat investasi clan efis1ens1 yang bcrJalan 

sclungga lapangan ker1a yang terscdia belum cukup umuk menyerap tcnaga kcrJa. 

t1dak heran Jika t1ngkot pengangguran terus bertarnbah npalag1 efis1ens1 

perusahaan JUga renclah Semcntara masyarakat pada umumnya mengmgmkan 

suatu pekerJaan clengan lUJUilll untuk mencan nal1ah mcrcl.a Kctcrscd1aan 

lapangan keria yang ada di negara k1ta memaksa mmat masyarakat untuk bekcr1a 

d1 luar negen. 
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Para pekerJa d1 Indonesia banyak yang menda.ftarkan din ke Dcpartemen 

Tenaga Kerja setempat untuk bekerJa d1 luar negen, seperti Malaysia, smgapura, 

Thailand. Masalah tenaga kerja bmk dalarn negeri maupun penempalan di luar 

negen diatur dalam Peraturnn \ilenten Tenaga Kerja No. Per-02/MEN/1994 Pasal 

I (a) yakni " Penempatan tenaga kerJa adalah keg1atan pengerahan tenaga kcr1a 

yang dilakukan dalam rangka proses antar kerJa. untuk mempertemukan 

pcrsed1aan dan permmtaan tenaga kerJa baru d1 dalarn maupun d1 luar negen ·· 2 

Adanya permmtaan tenaga kerja dari luar negeri serta banyaknya tenaga 

kcrJa yang mg111 bekerja d1 luar negen menimbulkan berbaga1 masalah tentang 

ketenagakerjaan. Sepertl timbulnya pekerja yang lldak dengan izin resm1 dari 

p1hak berwenang acau tanpa melalu1 Dinas Tenaga Kerja Sehmgga apab1la umbul 

pem1asalahan yang menyangkut tenaga kel)a tersebut Dinas Tenaga KerJa t1dak 

b1sa berbuat banyak karena tenaga kerJa tersebut bekel)a d1 luar negen tanpa izm 

dnn sepengetahuan Dinas Tenaga Ker1a 

Dinas Tenaga Ker1a mempunya1 banyak peranan dalam menangan1 

masalah ketenagaker jaan ba1k dalam negeri maupun d1 luar negeri Baik 

menyangkut hubungan antar pekel)a dengan pengusaha, upali, Jamsostek dan 

fastlttas yang layak bag1 pekeria lndones1a, akan tetap1 dapat Juga timbul masalah 

lam sepem peker1aan yang udak la}·ak, upah yang udak sesuai dan lam 

1 lmam Soepomo, llukum Perburuha11 U11da11g-U11da11g da11 Peratura11-
Pcr11turt111, Djambatan, Jakanam 2001, hal 11. 
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sebagamya Dalam hal m1 Dmas Tenaga Kerja harus membenkan suatu Jamman 

kcpada tenaga kerJa Indonesia ba1k fas1htas, upah, jamsostek maupun hubungan 

kerJa dengan perusahaan, perJan11a11 kerja dan lain sebagainya 

,\. Pengerri:rn drtu Pencgas1111 Judul 

Sebaga1mana Judul sknps1 1111 PERA.�Ai'\/ DINAS TEl\AGA KERJA 

TERHADAP PEMBTNAAN TE:\"AGA KERJA D<DONESIA YANG BEKERJA 

DI LUAR l\EGERI OJT!NJAU DARI SEGI HUKUM ADMINISTRASI 

'\'EGARA (Stud1 Kasus Kantor Dinas Tenaga Kerja Kota Medan) ", maka perlu 

d1berikan pengert1an serta penegasan judul agar tidak tlmbul penafs1ran yang 

kchru. 

Peranan dengan asal kata •· peran " yang artmya sanggup dan mampu 

melaksanak.an rugasnya " : :>.laka peranan dapat d1artikan sebaga1 kesanggupan 

atau kemampuan Dmas Tenaga KcrJa dalam melaksanakan tugasnya 

Dinas Tenaga KerJa adalah salah satu instans1 pemenntah yang bcrtugas 

mengurus dan menanga111 masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja 

Tenaga KerJa Indonesia adalah warga negara Indonesia ba1k lak1-laki 

maupun perempuan yang melakukan keg1atan di b1dang perekonom1an, sosial. 

ke1lmuan. kesenian dan olah raga professional serta meng1kuti pelauhan kerJa d1 

1 Sutan Muhammad Zam, Kumus ft!lodern Bahasa /11do11e�iu, Grafika, 
Jakarta, 1980, hat. 80. 
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B. Alasan Pemilihan Judul 

Masalah ketenagakcr1aan pada umumnya rnenyangkut dengan masalah 

kemanusiaan yang tidak terlepas dan rnasalah struktur politik, Hankarn. Hukum 

dan Ekonomi bangsa Indonesia. 

Pemenntah dalam pelaksanaan pembangunan berusaha unruk 

mencerdaskan keh1dupan bangsa dan berupaya unruk memngkatkan keh1dupan 

rnasyarakat dengan berbagai program d1antaranya mcn111gkatkan hasil produksr 

men111gkatkan taraf kehidupan masyarakat dan kesejahteraan masyarakat 

khususnya tenaga kerja. 

Salah satu usaha yang dilakukan Dinas Tenaga Kerja untuk menciptakan 

suasana kerja d1 se11ap perusahaan atau dalam hubungan tndustnal yang berupa 

Memberikan penyuluhan kepada pekerja dan pengusaha yang menyangkut 

peraturan perundang-undangan ketenagakelJaan 

::? Menmgkalkan 111vestas1 asmg dalam rangka menc1ptakan lapangan pckerJaan 

3 Memberikan perlmdungan bagi peker;a maupun pengusaha 

-1. Menciptakan hubungan kCrJll yang harmonis. 

5 Melakukan pend1d1kan dan pelatihan untuk para peker1a dan pengusaha 

6. Dan menyelesa1kan perschs1han perburuhan 

Dari kuupan d1 atas terhhat beberapa upaya yang dilakukan Dmas Tenaga 

Ker1a yang menyangkut ketenagakerjaan dan hubungannya dengan pengusaha 

�erta peraruran yang berlaku Dengan dem1kian Dinas Tenaga Ker;a mempunyai 
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